BAB 1V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Rerdasarkan dari  penjelasan yang terangkum dalam bab-bab
sebelumnya, akhirnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berkembangnya tradisi musik yang bernafaskan Islam di Indonesia, tidak
dapat dipisahkan dari sejarah masuknya Islam di Pulau Sumatera sam:ai ke
pulau Jawa. Ini juga diiringi dengan berkembangnya kerajaan-kerajaan
Islam Samudra Pasai dan beberapa kerajaan Islam lainnya, selanjutnya
musik tersebut disebarkan oleh wali dan berkembang di setiap daerah
dengan nama : salawatan, rodat, hadrah, dan lainnya.

2. Berkembangnva tradisi musik yang bernafaskan Islam di Indonesia, dalam
hal im tidak dapat dipisahkan oleh tradisi musik Turki, Iran, Arab dan India.
Walaupun banyak jenis-jenis musik Islam seperti di Maghribi (Maroko),
Afganistan dan Tunisia, dari s_umber-sumbe_r musik zaman kﬁﬁ(_) diterangkan
bahWa: trédisi musik Islam berawal tradis;‘ masa ‘ﬁra Islam (3000-1000
SM). Pengaruhnya dapat dilihat pada kesenian Badui yang mengggnakan
kostum peci Turki, kuluk temanten warna merah, baju putih lengan panjang
dilengkapi rompi, celana paﬁji, stagen, sepatu dan kaos kaki, secara nyata
kesenian ini hampir menyerupai seperti tradisi musik Mev/ewi.

Berkembangya agama Islam telah membawa pencerahan bagi

2%

perkembangan instrumen-instrumen musik seperti : drum, suling, rebab, dan

rchana. Dapat dikatakan bahwa instrumen-instrumen ini, dahulunva dipakai
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oleh para sufi sebagai instrumen pokok, dan sekarang berkembang menjadi
instrumen musik populer. (Instrumen tersebut lihat halaman lampiran)

4. Ditinjau dari ilmu musik, rebana adalah instrumen tradisi rumpun Melayu,
berkembang di daerah yang memiliki tradisi keislaman kuat. Diduga
instrumen tersebut berasal dari Timur Tengah yang dibawa oleh pedagang
muslim sewaktu mengadakan perjalanan, perdagangan dan tasawuf.
Kemudian instrumen musik tersebut menjadi instrumen musik pokok dalam
tradisi musik Islam. Dengan ini, rebana yang dipakai pada kesenian
“Salawat Hadrah Al-Hidayah” merupakan ciri instrumen tradisi musik Islam
Timur-Tengah.

5. Ditinjau dari lirik, lagu yang dinyanyikan semua dalam bahasa Arab diambil
dari tiga kitab : Dzibaa, Hapsih, Barzanji, yang disusun oleh Ali bin
Muhammad bin Husein bin Al-Habsy, bersumber dari al-Qur’an sebagai
pegangan. Secara nyata hubungan syair lagu tersebut mencirikan bahwa
“Salawat Hadrah Al-Hidayah” memiliki keterkaitan dengan tradisi musik
Isianﬂ Timur-Tengah. (Lirik lagu lihat halaman Iamﬁiran.) 7/

' 6. Ditinjau dari bentuk pertunjukan “Salawat Hadrah A‘H—Iidayah” dimainkan
dalam acara-acara’ keagamaan. Tradisi yang sama, juga terdapat dalam
tradisi musik Meviewi dan Chisti, saat ini, kedua musik tersebut tidak hanya
terbatas dalam konteks ritual keagamaan. Tetapi juga berkembang menjadi

musik rakyat yang berfungsi sebagai hiburan.
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B. Saran
Berdasarkan dari hasil penjelasar yang terangkum dalam kesimpulan,
maka penulis akan memberikan saran yang mungkin dapat bermanfaat untuk
kita, vaitu :

1. Perlu adanya penelitian lanjutan, khususnya tentang perkembangan musik
Islam dalam kajian yang lebih luas. Mengingat Indonesia terdiri dari
berbagai macam suku bangsa, agama, dan budaya yang berancka ragam,
memungkinkan kesenian tradisi dapat terus berkembang atau malah
semakin punah. Ini semua, merupakan tugas kita, Khususnya bagi
mahasiswa di Jurusan Musik, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta.

2. Dengan adanya penclitian ini, mudah-mudahan dapat dijadikan masukan
bagi pemerintah daerah setempat, khususnya Pemerintah Dati 11 Sleman,
mengingat di daerah ini banyak tersimpan bermacam-macam tradisi
kesenian Islam. Diharapkan nantinya kesenian ini dapat terus berkembang,
dan dapat dijadikan asct bagi Pemen'ﬁtah Daerah setempat. 7

3. -Perllu- dibeﬁtuk suatu wadah organisasi yang berf'unrg‘si untuk memantau
kegiatan kesenian secara berkala, ini bertujuan untuk menjaga agar kesenian

tersebut dapat tetap bertahan sampai ke generasi selanjutnya.
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